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ABSTRAK


Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang berbentuk workshop ini diperuntukkan bagi para guru IPA SMP se-Kabupaten Bantul. Tujuan PPM ini Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan para guru IPA yang tergabung dalam MGMP untuk menyusun bahan ajar yang “integrated” untuk siswa SMP, melatih para guru dalam mengembangkan bahan ajar Anatomi Fisiologi hewan dan manusia yang intregated”menggunakan “Weblog WordPress”, dan melakukan pendampingan dalam mengujicobakan bahan ajar yang telah disusun para guru IPA tersebut  di sekolah.
Metode-metode yang digunakan selama pelatihan adalah Ceramah dan tanya jawab, pelatihan implementas dan pengembangan bahan ajar “integrated”, pelatihan aplikasi program komputer ”Weblog Wordpress”, uji kelayakan LKS bahan ajar dengan para ahli terkait.dan di sekolah, dan diskusi pengembangan dan perbaikan.

Hasil pelatihan ini adalah 97,44% peserta dapat dikembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan Guru IPA SMP menyusun bahan ajar IPA Terpadu mengacu model integrated dan connected, 89,74% peserta dapat ditingkatkan keterampilan membuat “weblog wordpress”, dan telah dilakukan pendampingan dalam mengujicobakan bahan ajar yang telah dibuat oleh para Guru di Sekolah SMP kepada para siswi di sekolah masing-masing dalam lingkup terbatas dengan hasil baik.
Kata Kunci : bahan ajar, “weblog wordpress”

A. Pendahuluan
Mata pelajaran IPA di SMP pada hakekatnya merupakan bentuk “integrated” dari tiga bidang ilmu yaitu biologi, fisika dan kimia. Namun demikian kenyataan di lapangan hingga saat ini masih banyak kendala pelaksanaan dalam pembelajaran. Artinya  sifat “integrated” tersebut belum sepenuhnya diterapkan seperti yang diharapkan, yaitu saat ini konsep IPAuntuk SMP masih berupa konsep terpisah dari tiga bidang ilmu tersebut. Sebagai contoh, hingga saat ini belum ada bahan ajar yang mengangkat persoalan tematik seperti peran makhluk hidup di alam sebagai pengubah energi belum dikaitkan dengan hukum termodinamika I, transfer  energi dan siklus materi, demikian pula persoalan peredaran darah dan tekanan darah belum dikaitkan dengan konsep viskositas  Bernoulli dan  konsep asam basa, persolan mekanisme kerja jantung belum dikaitkan dengan hukun Pascal, persoalan  respirasi belum dikaitan  dengan hukum Boyle.dan kosep difusi kimiawi . Dengan kata lain, mata pelajaran IPA SMP belum dikemas  secara “integrated”.  Oleh sebab itu, saat ini sangat diperlukan pengembangan bahan ajar tersebut.. Pengembangan bahan ajar IPA untuk SMP harus senantiasa dilakukan, sekaligus sebagai upaya   mengikuti semakin kompleksnya permasalahan dalam kehidupan dan semakin pestanya perkenbangan IPTEK. Untuk kepentingan itu perlu dilakukan analisis dan pengembangan bahan ajar oleh para Guru khususnya yang tergabung dalam organisasi profesi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA.

 Berdasarkan hasil identifikasi bahan ajar IPA  bersama Guru-guru inti yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA se-Kabupaten Bantul DIY tahun 2009, dapat dipetakan bahan ajar yang tergolong sebagai bahan ajar yang bersifat abstrak   (Yuliati, 2009). Adapun bahan ajar itu adalah Bioteknologi, Rekayasa Genetika, serta Anatomi Fisiologi Hewan dan Manusia yaitu  tergolong sebagai bahan ajar yang memerlukan media  spesifik, karena bersifat abstrak & sulit dilakukan pengamatan terhadap gejala-gejala yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Menurut Sunaryo Sunarto (1989) siswa seusia SD, SMP memerlukan bahan ajar yang dikemas menarik, misalnya media  berbantuan komputer.
Salah satu indikasi potret buruk dunia pendidikan khususnya IPA di sekolah  adalah hasil studi The Third International Mathematics and Science Studi Repeat (TIMSS-R) melaporkan bahwa siswa SMP Indonesia menempati peringkat 32 untuk IPA dan 34 untuk Matematika dari 38 negara yang disurvai di Australia, Asia, dan Afrika (Tim BBE dalam Nurfina Aznam, 2002).Untuk mengejar ketertinggalan tersebut perlu usaha keras dan salah satu upaya tersebut adalah dengan cara memberdayakan organisasi profesi MGMP IPA tingkat SMP yang telah ada. Sementara itu perkembangan teknologi komputer yang begitu pesat akhir-akhir ini memungkinkan untuk digunakan dalam bidang pendidikan. Pembuatan “situs tak berbayar” menggunakan “Blogware Word Press” untuk bahan ajar perlu diupayakan sebagai alternatif model pembelajaran. Pada kenyataannya, saat ini fasilitas komputer di sekolah telah mencukupi. Semua sekolah mulai tingkat SMP ada matapelajaran Teknik Informatika yang dilengkapi laboratorium komputer, namun komputer untuk fungsi lain seperti untuk penyusunan bahan ajar belum banyak dilakukan. Para guru telah menguasai dasar-dasar aplikasi komputer dan akrab dengan dunia internet.
Bertitik tolak dari kenyataan tersebut, maka perlu dan sangat mendesak untuk dilakukan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) untuk memecahkan permasalahn tersebut melalui pemberdayaan MGMP IPA di tingkat SMP Alternatif pilihan yang ditawarkan berupa workshop dan pendampingan  untuk pengembangan  bahan ajar Anatomi fisiologi Hewan dan Manusia yang dikemas “integrated” dari bidang ilmu biologi, fisika, kimia untuk para Guru IPA di SMP.berbasis “weblog WordPress” Adapun pemilihan materi tersebut didasarkan pada tingkat keabstrakkan sifat materi, yaitu sulit diamati mekanisme yang terjadi dalam tubuh makhluk hidup.Dukungan tenaga ahli materi IPA maupun ahli komputer, dan Laboratorium Biologi Manusia Gizi serta laboratorium komputer FMIPA UNY siap untuk melaksanakan kegiatan PPM. Produk bahan ajar IPA “integrated” berbasis “Weblog WordPress” tersebut diharapkan akan meningkatkatkan motivasi belajar siswa, menarik,  dan ujung-ujungnya bermanfaat meningkatkan hasil belajar siswa serta proses pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien.
Kajian dari Beberapa Hasil Penelitian
Hasil penelitian Supeni (2008) menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar sistem ekskresi pada mtubuh manusia berbasis komputer animasi ternyata dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa SMA. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Retno dan Winati (2008) juga mendapatkan hasil yaitu pengembangan bahan  Vitamin dan Mineral sebagai zat gizi  berbasis komputer dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa SMP. Sejalan dengan temuan hasil penelitian tersebut, hasil penelitian Yuliati (2008) menyatakan bahwa Bahan ajar, LKS dan Suplemen materi Ilmu Gizi dapat meningkatkan pemahaman IPA-Biologi bagi siswa SMP.

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiat
Kajian Teoritik
     Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan sumber belajar yang secara sengaja dikembangkan untuk tujuan pembelajaran (Surachman, 2001). Bahan ajar yang didefinisikan sebagai segaka sesuatu bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bentuk bahan ajar dapat berupa bahan tulisan maupun bukan tulisan seperti handout, buku, modul, LKS, audiovisual CD interktif (Nuryani Y. Rustaman , 2003)

Menurut Christina Ismaniati (2006) konsep pengembangan bahan ajar adalah sebagai berikut :

a. Bahan ajar digunakan untuk membant guru dan siswa.

b. Bahan ajar merupakan bahan pembelajaran yang disusun secara sistematis berorientasi pada kebutuhan belajar siswa secara individual dan mandiri berdasarkan struktur bidang ilmu., audiovisual CD interktif (Nuryani Y. Rustaman , 2003)_________________maja (Anonim, 2007). adapun
c. Bahan ajar ditulis dengan prinsip instruksional.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya pembaharuan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Komponen-komponen pembelajaran antara lain guru, siswa, materi, metode, serta lingkungan tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Perubahan yang menimbulkan adanya kecenderungan baru dalam pembelajaran adalah :

a. Pusat pembelajaran yang semula adalah guru (teacher centered) beralih pada siswa (student centered) sehingga siswa harus aktif untuk mencari, menemukan, serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Dalam hal ini seorang guru sangat perlu memberikan variasi metode mengajar agar dapat mengaktifkan siswa.

b. Media pembelajaran yang semula berupa media konvensional cenderung berubah menjadi media elektronik. Media yang dulu hanya berupa papan tulis dan whiteboard  kini menjadi media digital dan media yang berbantuan komputer (Depdiknas, 2004a : 06).
Peran guru tidak lagi hanya menjadi penyampai (transfering) informasi, tetapi lebih kepada bagaimana agar siswa bisa belajar dengan sebaik-baiknya dan seefektif mungkin, menjadi partner dalam belajar, menggunakan media yang menarik, termasuk menyediakan berbagai sumber belajar yang bisa dipelajari siswa secara mandiri. Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 166) mengatakan bahwa proses belajar dapat berjalan dengan bimbingan seorang guru tetapi juga tetap berjalan meskipun tanpa guru. Belajar berlangsung dalam situasi formal maupun situasi informal. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang mencetak sumber daya manusia senantiasa berupaya menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Dinamisasi kurikulum adalah salah satu bentuk penyesuaian dengan tuntutan zaman itu. Pemberlakuan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) kemudian disusul dengan disempurnakannya menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) merupakan upaya agar siswa memiliki kompetensi baik (prima) pada apa yang dipelajarinya, untuk dijadikan bekal dalam menghadapi kehidupan. 

Pada kenyataannya jam pelajaran pada KTSP ternyata memangkas jam pada beberapa pelajaran termasuk biologi, sehingga semakin memperpendek jam yang harus digunakan belajar siswa di sekolah. Dikatakan oleh Imam Hanafi (2006), bahwa KTSP mengurangi beban belajar siswa yang sangat padat dan memberatkan kurang lebih 20%. Di samping jam pelajaran akan dikurangi antara 100-200 jam per tahun, bahan ajar yang dianggap memberatkan siswa pun akan dikurangi. Meskipun terdapat pengurangan jam pelajaran dan bahan ajar, KTSP tetap memberikan tekanan pada pengembangan kompetensi siswa. 

Pengurangan tidak dimaksudkan untuk mengurangi proses belajar siswa. Pengurangan ini mengandung arti bahwa belajar tidak hanya dilakukan pada jam pelajaran, dimana konsekuensinya siswa harus belajar lebih banyak di luar jam pelajaran. Siswa perlu melakukan belajar mandiri di luar jam pelajaran kelas untuk mendapatkan pengetahuan lebih mendalam, juga sebagai bahan yang didiskusikan dan dipelajari dalam kelas. Dalam hal ini siswa memerlukan sumber belajar yang memadai, mudah didapatkan, terjangkau, menyenangkan, tidak membosankan dan mampu mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya. Siswa jika hanya mengandalkan pembelajaran di dalam kelas yang cukup singkat, disangsikan akan mampu memperoleh pengetahuan dan pemahaman tuntas dan mendalam pada apa yang dipelajari. Siswa akan terbatas pada apa yang disampaikan guru dan beberapa sumber belajar yang digunakan.

Perkembangan pesat teknologi informasi saat ini memberikan keuntungan pada setiap orang untuk mengakses informasi lebih mudah dan lebih cepat, salah satunya yang berbantuan internet. Banyak informasi yang bisa kita dapatkan dengan mudah dengan bantuan internet. Adanya kemajuan ilmu dan teknologi, menjadikan media pembelajaran juga berkembang. Namun saat ini pendidik (guru) belum banyak memanfaatkan internet dalam menyusun paket pembelajaran sebagai sumber belajar dan sumber belajar mandiri bagi siswa.

Alasan kenapa tidak banyak guru yang menyusun sumber belajar melalui internet adalah kesulitan dalam membangun sebuah website sebagai sumber belajar karena tidak semua guru menguasai Teknologi Informasi (TI). Alasan lain, membutuhkan dana yang cukup besar untuk membangun dan mengelolanya. 

Weblog atau yang lebih dikenal dengan blog merupakan jenis dari situs yang sudah didesain oleh penyedia semudah mungkin agar bisa digunakan oleh siapa saja, termasuk bagi orang yang tidak bekerja pada bidang TI dan blog banyak disediakan secara gratis. Blog juga bisa didesain sedemikian rupa sehingga mampu menampakkan ciri khas tersendiri yang berbeda dengan blog lain. 

Blog saat ini lebih banyak digunakan sebagai situs pribadi baik dalam bentuk catatan pribadi pada aktivitas yang menarik dan mengesankan, menuliskan opini, menyampaikan idealisme, juga sesuatu yang berkait dengan profesi seseorang. Akhir-akhir ini perusahaan sudah mulai memanfaatkannya untuk menyuarakan sikap, menjelaskan dan mempromosikan produk, dan membagikan kultur perusahaan.

Guru, termasuk guru biologi perlu mempertimbangkan penggunaan blog sebagai sumber belajar pada mata pelajaran yang diampunya, karena relatif mudah dan murah serta dalam penyusunan isi bisa disesuaikan dengan karakteristik guru. Hal ini diharapkan akan lebih mengena bagi siswa, karena gurulah yang lebih banyak berinteraksi dengan mereka, sehingga mengetahui karakteristik dan psikologi perkembangannya. 

Paket Blog Pembelajaran IPA
Blog adalah kependekan dari Weblog, istilah yang pertama kali digunakan oleh Jorn Barger pada bulan Desember 1997. Jorn Barger menggunakan istilah Weblog untuk menyebut kelompok website pribadi yang selalu diupdate secara kontinyu dan berisi link-link ke website lain yang mereka anggap menarik disertai dengan komentar-komentar mereka sendiri. 

Secara garis besar, Weblog dapat dirangkum sebagai kumpulan website pribadi yang memungkinkan para pembuatnya menampilkan berbagai jenis isi pada web dengan mudah, seperti karya tulis, kumpulan link internet, dokumen-dokumen (file-file Word, PDF, dll), gambar ataupun multimedia. 

Para pembuat blog dinamakan Blogger. Melalui Blognya, kepribadian Blogger menjadi mudah dikenali berdasarkan topik apa yang disukai, apa tanggapan terhadap link-link yang di pilih dan isu-isu didalamnya.  Oleh karena itu Blog bersifat sangat personal, sehingga penulis ingin memanfaatkan Blog ini sebagai ajang pembelajaran yang bersifat mandiri bagi siswa khususnya pada pembelajaran biologi.

Perkembangan lain dari Blog yaitu ketika Blog memuat tulisan tentang apa yang seorang Blogger pikirkan, rasakan, hingga apa yang dia lakukan sehari-hari. Blog kemudian juga menjadi Diary Online yang berada di Internet. Satu-satunya hal yang membedakan Blog dari Diary atau Jurnal yang biasa kita miliki adalah bahwa Blog dibuat untuk dibaca orang lain (Anonim, 2008).

Blog memiliki karakteristik sendiri dibandingkan situs lain. Secara umum ciri-ciri blog, sebagai berikut :

a. Bidang utama blog berisi artikel yang tersusun secara kronologis, dimana artikel terbaru berada pada posisi paling atas. Umumnya artikel-artikel ini dikelompokkan dalam sebuah kategori penulisan/pembahasan.
b. Artikel yang ditulis terdahulu disimpan dalam arsip yang tersusun secara kronologis.
c. Tersedia fitur bagi pengunjung blog untuk menulis komentar mengenai artikel yang sedang dibacanya.
d. Beberapa blog menyediakan daftar situs lain yang memiliki topik serupa. Daftar ini kadang disebut sebagai blogroll (Kurniawan Prasetyo, 2002:2).

Beberapa alasan blog digunakan sebagai sumber belajar, diantaranya sebagai berikut:

a. Murah (biaya untuk mengakses internet saja),

b. Pembuatan dan pengelolaan mudah,

c. Cocok untuk siapa saja,

d. Blog memberikan rasa memiliki tujuan (sense of purpose),

e. Melatih kemampuan kita berfikir,

f. Membebaskan diri berbagi dan berekspresi,

g. Tersedianya komunitas Blogger, dan

h. Blog sebagai media baru di internet (Diadaptasi dari Enda Nasution, 2003).
Selain itu, penyusunan paket blog pembelajaran ini didukung pula oleh aplikasi software lain, yaitu :

a. Video Downloader : untuk mendownload berbagai macam video dari bermacam situs.
b. Mozilla Firefox atau Opera: untuk browser pengguna dalam menampilkan blog.
c. SWF Decompiler : untuk mengubah format animasi Flash dari SWF menjadi FLA.
d. Im Too FLV Converter : untuk mengubah format video MPEG menjadi SWF atau FLV.
e. Adobe Photoshop : untuk mengedit tampilan navigasi menu yang dapat disimpam dalam format gambar JPEG maupun GIF.
ADDIE (Analysis, Design, Development and Production, Implementation and Evaluation) model adalah suatu tahapan dalam perancangan media pembelajaran yang meliputi beberapa tahapan, yaitu Analisa, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi (Kevin, 2008).

a. Analisis

Selama menganalisa kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi masalah yang akan dibahas, antara lain golongan, sasaran hasil, pengetahuan, dan reviewer. Analisa juga mempertimbangkan lingkungan belajar yang akan dipilih.

b. Desain
Suatu proses yang sistematis untuk menetapkan sasaran hasil belajar yang lebih terperinci. Di dalam pembuatan desain harus memenuhi berbagai komponen desain, antara lain isi biasanya berupa materi, skenario, dan bentuk grafisnya.
c. Pengembangan dan Produksi
Ciptaan yang nyata atau proses pembuatan mengenai isi dan materi pembelajaran berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya.
d. Implementasi
Memasuki tindakan dan suatu prosedur untuk pelatihan siswa dan guru sebagai sasaran pengembangan. Material dikirimkan atau dibagi-bagikan kepada siswa dan guru. Setelah penyerahan dan dicobakan, efektifitas material pelatihan dievaluasi.

e. Evaluasi
Tahap evaluasi terdiri dari dua bagian, yaitu sumatif dan perkembangan. Evaluasi perkembangan hadir pada setiap langkah. Evaluasi sumatif terdiri tes untuk materi yang disesuaikan terkait dengan ukuran dan menyediakan peluang untuk umpan balik dari pemakai.

Tujuan Kegiatan
a. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan para guru IPA yang tergabung dalam MGMP untuk menyusun bahan ajar yang “integrated” untuk siswa SMP.

b. Melatih para guru dalam mengembangkan bahan ajar Anatomi Fisiologi hewan dan manusia yang intregated” menggunakan “Weblog WordPress”.
c. Melakukan pendampingan dalam mengujicobakan bahan ajar yang telah disusun para guru IPA tersebut  di sekolah.
B. Metode Pelaksanaan PPM

Peserta PPM adalah guru-guru IPASMP yang terdaftar dan aktif dalam MGMP di Kabupaten Bantul, DIY sejumlah 39 orang.. 
Metode Kegiatan
1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Pelatihan implementas dan pengembangan bahan ajar “integrated”
3. Pelatihan aplikasi program komputer.”Weblog Wordpress”
4. Uji kelayakan LKS bahan ajar dengan para ahli terkait.dan di sekolah
5. Diskusi pengembangan dan perbaikan.

C. Hasil dan Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan PPM 
Peserta pelatihan ada 39 guru denagn aktivitas dan berkratifitas peserta workshop cukup menggembirakan, yaitu Nampak dari banyaknya pertanyaan selama kegiatan ceramah materi dan praktek membuat weblog. Tim Pengabdi yang terdiri dari 4 (empat) Dosen dan 4 (empat) mahasiswa serta 2 (dua) orang tenaga laboran Laboratorium Komputer cukup proporsional jumlahnya untuk memandu kegiatan. Pertanyaan selama terjawab dengan baik.

1. Kegiatan PPM ini dilakukan sebagai berikut :
a. Tanggal 22 - 23 Juli 2010 jam 08.00 - 15.00 WIB

Workshop di Laboratorium IPA FMIPA UNY

b. Tanggal 13 - 20 Agustus 2010

Uji coba terbatas produk bahan ajar weblog di SMP dan perbaikan produk.
c. Implementasi produk kepada siswa) yang dilakukan dengan hasil baik. Adapun implementasi produk untuk siswa secara klasikal belum dapat dilaporkan karena menyesuaikan jadwal liburan Idul Fitri sekolah.

Adapun hambatan yang dialami dalam proses implementasi di sekolah adalah keterbatasan waktu, yaitu sulit menyesuaikan jadwal mengajar para guru.

2. Hasil Kegiatan

Selama kegiatan PPM ini, nampak antusias dari para peserta yaitu dari banyaknya pertanyaan yang diajukan. Kegiatan ini melibatkan 3 (tiga) mahasiswa dan 2 (dua) teknisi / laboran komputer FMIPA UNY.

Hasil kegiatan PPM ini berupa 38 RPP IPA SMP yaitu dengan rincian sebagai berikut :
1. RPP IPA model integrated ada 3 (tiga) RPP

2. RPP IPA model web tidak ada (0).

3. RPP IPA model connected ada 35 RPP.

Adapun praktek untuk membuat weblog wordpress dapat dirinci hasilnya sebagai berikut :

1. 97,44% peserta mampu membuat akun di wordpress.

2. 97,44% peserta mampu melakukan pengaturan / setting awal.

3. 97,44% peserta mampu membuat dan mengedit tulisan.

4. 97,44% peserta mampu membuat dan mengedit halaman dan subhalaman.

5. 89,74% peserta mampu upload gambar, video, dan teks PDF.

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan :
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Gambar 1. Diagram Kemampuan Peserta dalam Membuat Akun di Wordpress, Melakukan Pengaturan/Setting Awal, Membuat dan Mengedit Tulisan, serta Kemampuan Peserta dalam Membuat dan Mengedit Halaman dan Subhalaman.
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Gambar 2. Diagram Kemampuan Peserta dalam Meng-upload Gambar, Video, dan Teks PDF.

Semua produk hasil workshop dikirim lewat e-mail ke Tim Dosen Pengabdi dengan menggunakan alamat weblog yang telah dibuat oleh para peserta (terlampir).

Hasil evaluasi kemanfaatan kegiatan PPM ini menunjukkan hasil yang baik yaitu nampak dari 100% peserta menyatakan sangat bermanfaat. Adapun keberlanjutan program PPM ini dilakukan pendampingan melalui e-mail.
Berdasarkan seleksi materi IPA SMP, ternyata kesulitan para peserta adalah dalam menyusun RPP model weblog nampak dari tidak ada yang membuatnya. Dari 39 guru, sebagian besar adalah memilih RPP model integrated dan selebihnya adalah model connected. Adapun sebaran materi yang dipilih para peserta cukup merata yaitu ada yang memilih berdasarkan obyek, dan ada yang memilih berdasarkan persoalan, tentunya kriteria penilaian untuk penyususnan RPP menggunakan persoalan yang bersifat tematik lebih tepat dibandingkan dengan RPP yang disusun berdasarkan obyek IPA yaitu obyek biologi dan fisika.
Dalam hal penyusunan “weblog wordpress” para guru tidak mengalami kesulitan sama sekali, hal ini nampak dari pembuatan email dan penyusunan “weblog wordpress” yang alamatnya terlampir. Dari sisi aspek kualitas bahan ajar IPA SMP yang tertulis dalam weblog secara umum telah memadai. Kreatifitas para guru nampak pada pengembangan konspe serta pemilihan tampilan skema maupun gambar dalam “weblog wordpress” yang sangat bagus dan tidak ada yang salah konsep dari segi materi.

Adapun hasil implementasi produk yang dibuat oleh para peserta workshop di sekolah masing-masing juga menunjukkan hasil yang baik, maksudnya tidak ada hambatan dalam implementasi. Dari segi kemanfaatan, semua peserta workshop menyatakan sangat bermanfaat demikian pula tanggapan dari para siswa ternyata sangat positif terhadap produk hasil PPM yang disusun oleh para guru IPA SMP.
D. Kesimpulan dan Saran
1. 97,44% peserta dapat dikembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan Guru IPA SMP menyusun bahan ajar IPA Terpadu mengacu model integrated dan connected.
2. 89,74% peserta dapat ditingkatkan keterampilan membuat “weblog wordpress”.
3. Telah dilakukan pendampingan dalam mengujicobakan bahan ajar yang telah dibuat oleh para Guru di Sekolah SMP kepada para siswi di sekolah masing-masing dalam lingkup terbatas dengan hasil baik.
Untuk kegiatan PPM serupa perlu dipersiapkan dengan cukup waktu dalam kegiatan seleksi materi bagi guru-guru peserta workshop khususnya bidang studi IPA SMP model web dan integrated yang benar-benar cocok untuk ditampilkan di dalam bentuk “weblog wordpress”.
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A. JUDUL KEGIATAN
: ASIL EVALUASI LAPORAN HASIL arjananN/erima *). pedoman PPM UNY.arakat______________________________________________________WORKSHOP GURU SMP MGMP IPA 
  UNTUK PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

  BERBASIS “WEBLOG WORDPRESS”
B. KETUA PELAKSANA
: Yuliati, M.Kes

C. ANGGOTA PELAKSANA: 1. Ciptono, M.Si

     2. dr. Tutiek Rahayu, M.Kes
     3. Denny Darmawan, M.Sc

     4. Syaiful Bachri (mahasiswa)

     5. Ayong Ariwibowo (mahasiswa)

     6. Evi Uswtul Lizzaroh (mahasiswa)

     7. Apriyansah (mahasiswa)
D. HASIL EVALUASI
: 

a. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah / belum *) sesuai dengan rancangan yang tercantum dalam proposal LPM.

b. Sistematika laporan telah / belum *) sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam buku pedoman PPM UNY.

c. Hal-hal yang telah / belum *) memenuhi persyaratan. Jika Belum memenuhi persyaratan dalam hal ………………………………………………………….
E. KESIMPULAN DAN SARAN

Laporan dapat diterima / belum dapat diterima *).






        Yogyakarta,  30 September 2010ah Uswtul Lizzaroh____________________________________________________________________________________________________
              Mengetahui / Menyetujui :




                     Ketua LPM UNY


           Kabid. PHP2M
          Prof. Dr. Burhan Nurgiyantoro

      

Darmono, MT
            NIP. 19530403 197903 1 001
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